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ABSTRAK

Wabah COVID-19 menyebabkan krisis global diseluruh Negara. Pandemi ini dengan cepat menyebar
oleh sekelompok agen infeksius melalui beberapa metode interaksi dan mengancam kondisi kesehatan.
Hal ini membawa dampak terganggunya pelayanan kesehatan maternal dan pemeriksaan rutin kehamilan
(ANC) di masa pandemi COVID-19. Angka kematian ibu di Indonesia juga masih cukup tinggi. Salah
satu penyebab kematian ibu adalah komplikasi kehamilan yaitu sebesar 15%. Kesiapan pelayanan
berkualitas dalam masa pandemi termasuk pemeriksan rutin kehamilan diperlukan untuk mendeteksi
komplikasi pada ibu hamil. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kecemasan ibu
hamil dan pengetahuan virus corona dengan pemeriksaan rutin kehamilan. Penelitian ini menggunakan
metode studi case control yang merupakan penelitian epidemiologis analitik observasional yang bersifat
retrospektif. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 62
orang terdiri dari 31 kasus dan 31 kontrol. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan
bivariat dengan uji chi square. Hasil uji statistik chi square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kecemasan ibu hamil dengan pemeriksaan rutin kehamilan dengan nilai p=0,000 dan terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan tentang virus corona dengan pemeriksaan rutin kehamilan dengan
nilai p=0,000. Kondisi pandemi covid-19 dapat menggangu pemantauan kesehatan ibu dalam
pemeriksaan rutin kehamilan sehingga perlu dilakukan penyuluhan dari petugas kesehatan.

Kata Kunci: 1bu hamil, Kecemasan, Pemeriksaan Rutin Kehamilan, Pengetahuan, Virus Corona

ABSTRACT

The COVID-19 outbreak has caused a global crisis throughout the country. This pandemic is rapidly
spread by a group of infectious agents through several methods of interaction and threatens health
conditions. This has an impact on the disruption of maternal health services and routine pregnancy
check-ups (ANC) during the COVID-19 pandemic. The maternal mortality rate in Indonesia is still quite
high. One of the causes of maternal death is pregnancy complications, which is 15%. Readiness of
quality services during a pandemic. Routine pregnancy check-ups are needed to detect complications in
pregnant women. The purpose of this study was to determine the relationship between anxiety of
pregnant women and knowledge of the corona virus with routine pregnancy checks. This study uses a
case control study method which is an observational analytic epidemiological study that is retrospective
in nature. Sampling using simple random sampling technique with a sample size of 62 people consisting
of 31 cases and 31 controls. The data analysis used is univariate and bivariate analysis with chi square
test. The results of the chi square test showed that there was a relationship between anxiety of pregnant
women with routine pregnancy check-ups with p value = 0.000 and there was a significant relationship

HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN IBU HAMIL... TIARA, OKI, UNI 1



Jurnal llmiah lImu Kebidanan dan Kesehatan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bakti Utama Pati

Volume 13 No 1, Hal 01 - 07, Januari 2022

E-ISSN 2774-8669

between knowledge about the corona virus and routine pregnancy checks with p value = 0.000. The
condition of the COVID-19 pandemic can interfere with maternal health during routine checks, so it is
necessary to provide counseling from health workers.

Keywords: Knowledge; Pregnant Women; Corona Virus; Routine Pregnancy Examinations; Antenatal

Care

PENDAHULUAN

Severe Acute Respiratory Syndrome
Corona Virus2 (SARS-Cov-2)adalahvirus yang
menyerang sistem pernapasan. Virus yang dikenal
dengan istilah Covid-19 ini dikonfirmasi di
Indonesia pada Maret 2020. Hal ini menjadi fokus
utama kesehatan dunia dan juga pemerintah
Indonesia karena penyebaran virus yang massif.
Gejala umum infeksi Covid-19 yang dirasakan
seperti demam, batuk dan sesak nafas. Covid-19
memiliki masa inkubasi 5-14 hari (sejak terpapar).
Kasus Covid-19 dengan gejala beratdapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan
akut, gagal ginjal bahkan kematian.

Penyebaran  Covid-19 di  Indonesia
berdasarkan data yang dirilis oleh tim gugus tugas
percepatan penanganan Covid-19 telah mencapai
lebih dari dua juta orang terkonfirmasi positif.
Pada bulan Juli 2021, Indonesia merupakan
negara dengan pertambahan kasus konfirmasi
positif tertinggi di dunia yang mencapai 56.757.
Virus Covid-19 ini diketahui dapat menyebabkan
komplikasi persalinan seperti aborsi, kelahiran
premature, Intra Uterine Growth Restriction
(IUGR) dan kematian maternal.

Angka kematian ibu hamil meningkat
akibat tidak ditangani dengan baik dan tepat waktu
(x15% kehamilan akan mengalami komplikasi),
diperkirakan angka kematian ibu setiap harinya
mencapai angka 830 jiwa di seluruh dunia dan 3
jiwa ibu hamil di Indonesia.Oleh karena itu, sangat
diperlukan kesiapan dan pelayanan berkualitas
termasuk pemeriksaan rutin kehamilan terhadap
ibu hamil dan bersalin. Hal ini agar semua ibu
hamil dan bersalin yang mengalami komplikasi
dapat memiliki akses pelayanan darurat
berkualitas dalam waktu cepat karena sebagian
yang mengalami  komplikasi  memerlukan
pelayanan kegawatdaruratan. lbu hamil yang
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
kesehatan kehamilan dan mengetahui standar
pemeriksaan kehamilan selama menjalani masa

kehamilandi masa pandemi lebih tenang dapat
menyesuaikan diri dalam situasi saat ini.

Hingga saat ini penelitian terkait Covid-19
pada ibu hamil tentang penularan vertikal ibu ke
janin belum dapat dipastikan. Konsekuensi infeksi
Covid-19 pada ibu hamil belum diketahui secara
pasti karena belum ada bukti yang cukup kuat
akantetapi kemungkinan tersebut harus tetap
diwaspadai.Pelayanan ANC pada masa pandemi
dilaksanakan harus memperhatikan pencegahan
penularan Covid-19 baik terhadap ibu, bayi

maupun tenaga kesehatan. ANC
merupakanpemeriksaan kehamilan yang
dilakukan oleh dokter atau bidan untuk

mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu
hamil.

Ibu hamil memiliki risiko terinfeksi Covid-
19 pada saat memeriksakan kehamilan di pusat
fasilitaskesehatan. Hal ini dikarenakanbanyaknya
orang yang berkumpul pada waktu yang
sama.Risiko bisa bertambah jika sistem
penjadwalan  pemeriksaan rutinnya kurang
baik.Pelayanan kesehatan yang kurang memadai
juga dapat terjadi dikarenakan fasilitas kesehatan
yang ada saat ini disibukkan dengan pasien Covid-
19 serta berkurangnya tenaga kesehatan akibat
dampak pengurangan jam kerja, kesakitan bahkan
kematian. Hal tersebut diatas bisa memicu
peningkatan risiko angka kesakitan dan kematian
maternalselama dan pasca pandemi Covid-19[5].

lbu hamil diharapkan memiliki
pengetahuan yang cukup dalam menjalani masa
kehamilan selama pandemi agar dapat
menyesuaikan diri dalam situasi pandemi dan
mengerti apa yang akan dilakukan selama
menjalani masa kehamilan. Selain itu, ibu hamil
akan dapat lebih percaya diri, lebih tenang dalam
memeriksakan kehamilan sesuai standar yang
diterapkan selama masa pandemik Covid-19.
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METODE

Metode riset ini menggunakan
desainpenelitian analitik observasional. Populasi
pada penelitian ini adalah semua ibu hamil
trimester 111 yang hamil di tengah pandemi Covid-
19dan melakukan pemeriksaan kehamilanyang
tercatat dalam buku register ANC di BPS Sulasmi,
S.ST Bandar Lampungpada bulan Agustus 2020.
Sebanyak 62 orang ibu hamil (31 kasus dan 31
kontrol)  yangbersedia menjadi  responden
penelitian dengan mengisi lembar kuesioner
dengan google form secara lengkap. Sampel
dalam penelitian ini yaitu kelompok kasus
adalahibu yang hamil pada trimester 111 di tengah
pandemi Covid-19 trimester 111 yang melakukan

pemeriksaan kehamilan (1 kali) yang tercatat
dalam buku register ANC selama masa pandemi
pada bulan maret sampai agustus 2020.
Sedangkan kelompok kontrol yaitu ibu yang hamil
pada trimester Il di tengah pandemi Covid-19
yang melakukan pemeriksaan kehamilan (>1 kali)
yang tercatat dalam buku register ANC selama
masa pandemi pada bulan Maret sampai Agustus
2020.

Data dianalisis dengan SPSS menggunakan
uji Chi-square dan odd ratio (OR). Penelitian
mengikuti pedoman etika penelitian kebidann di
Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran dan
telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian (nomor
755-KEPK).

HASIL
Tabel 1
Karakteristik 1bu Hamil
Karakteristik ANC X? Nilai p*
Responden Kasus Kontrol
2 % 2. %
Usia
20-35 28 58,2 25 47,2 97,811 0,000
<20and 35 3 33,3 6 66,7
Status Pekerjaan
Bekerja 7 58,3 5 47,1 96,640 0,000
Tidak Bekerja 26 52 24 48
Pendapatan
Baik 16 48,5 17 51,5 96,963 0,000
Kurang 15 51,7 14 48,3
Pendidikan
SMP 0 0 0 0 96,000 0,000
SMA 31 100 31 100
Jumlah 31 100 31 100
Keterangan: Uji Chi Suare; *p<0,05
Tabel 2
Pengetahuan tentang virus corona dengan pemeriksaan rutin kehamilan
ANC
Pengetahuan Ko Us Kontrol n X2 Nilai p*
Y % > %
Kurang 23 74,2 9 29 32
Baik ) 258 22 71 30 12.658? 0,001
Jumlah 31 32,3 31 32,3 62
a= 0.05 OR =7,02

Keterangan: Uji Chi Suare; *p < 0,05

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 62
responden, sebagian besar kurang dengan
pendidikan SMA. Berdasarkan tabel 2 terlihat

bahwa sebagian besar (74,2%) ibu hamil pada
kelompok kasus memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai virus corona yang bermakna
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(p=0,001) dan 7,02 kali lebih kurang dalam
melakukan pemeriksaan kehamilan.

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui keterkaitan antara variable bebas
dengan variable terikat. Hal ini untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang
virus corona dengan pemeriksaan rutin kehamilan
dengan menggunakan analisis Chi-Square.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini  didapatkan
hubungan antara pengetahhuan tentang virus
corona dengan pemeriksaan rutin kehamilan
dengan nilai uji chi square (p=0.001). Menurut
Kemenkes salah satu permasalahan yang dihadapi
program kesehatan ibu dan bayi dalam masa
pandemi Covid-19  diantaranya  adalah
pengetahuan ibu dan keluarga terkait Covid-19
dan pelayanan kesehatan bagi ibu dan bayi baru
lahir di era pandemi.Pelayanan kesehatan pada ibu
hamil merupakan salah satu bentuk pelayanan
kesehatan yang terkena dampak langsung oleh
adanya pandemi Covid-19, hal ini karena banyak
ibu hamil yang merasa cemas dalam melakukan
kunjungan  pemeriksaan  kehamilan  untuk
memantau kesehatannya.

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat
penting terbentuknya perilaku seseorang salah
satunya pada proses pengambilan keputusan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang sesuatu hal, maka ia akan cenderung
mengambil keputusan yang lebih tepat berkaitan
dengan masalah tersebut dibandingkan dengan
mereka yang pengetahuannya rendah[9].

Pengetahuan tentang virus corona yang
memadai serta pemeriksaan rutin kehamilan
(antenatal care) bagi ibu hamil merupakan dua hal
yang harus diketahui ibu hamil pada masa
pandemi terutama ibu hamil yang berada pada
trimester ketiga. Selain karena perubahan pada
tubuh dan sistem imunitas ibu hamil, mereka yang
terinfeksi juga akan mengalami dampak yang
cukup parah karena beberapa penyakit infeksi
saluran pernapasan. Hingga saat ini masih
dilakukan penelitian untuk memahami dampak
infeksi Covid-19 pada ibu hamil. Data yang
tersedia masih terbatas sehingga ibu hamil
menjadi populasi yang lebih berisiko terkena
penyakit hingga komplikasi dibandingkan
populasi umumnya.lbu hamil perlu untuk terus
memperbaharui  informasi melalui penyedia
layanan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 60%
ibu hamil kurang mengetahui tentang pencegahan
penularan Covid-19 selama kehamilan.Hal ini
perlu diperhatikan karena masih tingginya angka
kematian dan kesakitan ditambah dengan adanya
pandemi Covid-19.Banyak ibu hamil juga belum
menerapkan pola hidup bersih dan sehat, kondisi
ini akan menyebabkan meningkatnya morbiditas
dan mortalitas pada ibu dan bayi baru lahir.

Menurut rekomendasi WHO pemeriksan
rutin kehamilan pada ibu hamil trimester IlI
dilakukan sebanyak >1 kali sehingga ibu hamil
dengan gejala Covid-19 harus diprioritaskan
untuk menjalani  pemeriksaan.Perlu adanya
protokol dan kelayakan pemeriksaan pada setiap
fasilitas kesehatan serta penyediaan informasi
yang baik agar ibu hamil tidak merasa khawatir
terhadap kehamilannya.lbu hamil membutuhkan
pengetahuan kesehatan yang sesuai dengan
kondisinya.

Hasil survey Radio Republik Indonesia (RRI)
bersama lembaga survey Indo Barometer
menunjukkan tingginya tingkat kekhawatiran
masyarakat virus corona yakni mencapai 68%.
Peneliti  Indo Barometer Asep Saepudin
berasalasan kecemasan tersebut lebih disebabkan
karena pengetahuan mereka yang berasal dari
berbagai berita bahwa penularan virus sangat
mudah, hingga saat ini belum ditemukan obat
yang diproduksi secara masal di dunia hingga
dapat menyebabkan kematian.

Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian
mengenai peran lembaga informasi yang menjadi
jembatan penghubung antara kebutuhan terhadap
pengetahuan dengan sebaran informasi yang tidak
terhitung lagi jumlahnya.Pemberitaan yang terus
menerus, kabar yang simpang siur serta
munculnya ribuan tulisan tentang virus corona
diinternet menambah kekhawatiran terhadap
kebenaran kandungan informasi.Data yang valid
dan informasi yang ril dibutuhkan agar menjadi
sumber pengetahuan yang terpercaya.Diperlukan
usaha penyebaran pengetahuan agar bisa
mengedukasi masyarakat terutama ibu hamil
sebagai populasi yang lebih rentan terhadap
serangan virus corona.lbu hamil trimester Il
khususnya dinilai memiliki kondisi yang kurang
stabil dibandingkan wanita yang tidak hamil.
Dapat dipahami bahwa kebutuhan akan
pengetahuan tentang virus corona menjadi penting
pada masa pandemi Covid-19.
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Kegiatan berupa penyuluhan terhadap
masyarakat terutama ibu hamil dengan
pendekatan jaringan ataupun kunjungan rumah
dapat diterapkan pada masa pandemi Covid-
19.Kegiatan lainnya juga dapat dilakukan dengan
mitra langsung atau dengan membagikan video
atau link youtube video melalui whatsapp group
yang telah dibuat oleh mitra ataupun buku yang
diserahkan langsung oleh mitra kepada ibu
hamil.lbu hamil akan mendapatkan pengetahuan
baru tentang virus corona serta cara pencegahan
penularan Covid-19 selama masa kehamilan.
Perlu dilakukan edukasi mengenai protokol
kesehatan seperti mencuci tangan dan memakai
masker. Kegiatan dengan pendampingan ibu
hamil yang mengalami risiko tinggi sangat
diperlukan mengingat masa kehamilan merupakan
masa rentan yang perlu untuk diberikan perhatian
khusus guna menjaga kesehatan ibu hamil.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa kelengkapan ANC ibu hamil
salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu
hamil.Diketahui bahwa ibu hamil yang memiliki
pengetahuan yang rendah akan mempengaruhi
kunjungan K4 ANC dan pengetahuan ibu hamil
tentang virus corona merupakan hal yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis ibu hamil.Hal
inilah kemungkinan yang juga menjadi salah satu
peneyebab penurunan frekuensi pemeriksaan rutin
kehamilan saat pandemi Covid-19 di BPM
Sulasmi SST Bandar Lampung.Pengetahuan
merupakan faktor yang sangat penting
terbentuknya perilaku seseorang salah satunya
pada proses pengambilan keputusan. Seseorang
yang memiliki pengetahuan yang baik tentang
sesuatu hal, maka akan cenderung mengambil
keputusan yang lebih tepat berkaitan dengan
masalah tersebut dibandingkan dengan mereka
yang pengetahuannya rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu hamil
tentang virus corona dengan pemeriksaan rutin
kehamilan (p=0,001 dan OR=7,02). Kondisi
pandemic Covid-19 dapat menggangu
pemantauan kesehatan ibu dalam pemeriksaan
rutin  kehamilan sehingga perlu dilakukan
penyuluhan dari petugas kesehatan.
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